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RINGKASAN  

 

Surya chandra. 178210086. Uji Toksisitas Ekstrak Methanol Tagetes 

erecta L Terhadap Xanthomonas oryzae pv.oryzae Penyebab Penyakit Hawar 
Daun Bakteri Pada Tanaman Padi Sawah ( Oryza sativa L ) Secara In Vitro. 

Skripsi di bawah bimbingan Zulheri Noer selaku pembimbing I dan Suswati, 
selaku pembimbing II. Penelitian ini Padi merupakan salah satu komoditi pangan 
yang sangat dibutuhkan di Indonesia. Salah satu serangan penyakit yang paling sering 
menyerang tanaman padi yaitu HDB (Hawar Daun Bakteri) atau BLB (Bacterial Leaf 

Blight) yang lebih populer dengan nama penyakit kresek, penyakit hawar daun bakteri 
pada tanaman padi merupakan salah satu penyakit yang dapat menyebabkan gagal 
panen, penyakit ini disebabkan oleh bakteri gram negatif Xanthomonas oryzae pv. 
oryzae. Untuk mengetahui toksisitas dari eksrtak jaringan Tagetes erecta L efektif 
sebagai pengendalian bakteri Xanthomonas oryzae pv. oryzae. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan bahwa pemberian eksrtak Tagetes erecta mampu 
memberikan pengaruh nyata dalam menghambat pertumbuhan Xanthomonas oryzae pv. 
oryzae  secara IN-Vitro. Konsentrasi yang terbaik ekstrak bunga Tagetes erecta yang 
optimal dalama menghambat pertumbuhan bakteri Xanthomonas oryzae pv. oryzae 
adalah konsentrasi 10% hal ini diduga kandungan senyawa metabolit sekunder yang 
terdaat pada bunga Tagetes erecta L sangat kuat dan stabil. Uji skrining fitokimia 
merupakan analisis kualitatif terhadap senyawa- senyawa metabolit sekunder, dimana 
menguji ekstrak dari bahan alam yang terdiri atas berbagai macam metabolit sekunder 
yang berperan dalam aktivitas biologisnya uji beberapa ekstrak Bunga 10%,daun 
konsentrasi 5% dan 10% , Tagetes erecta yang dilakukan di laboratorium yang dapat 
digunakan sebagai bahan penghambat pertumbuhan Bakteri Xanthomonas oryzae pv. 

oryzae yaitu Ekstrak Bunga Tagetes erecta perlakuan B4 dengan Konsentrasi 10%, 
Ekstrak Daun Tagetes erecta . Bunga T erecta mempunyai zona hambat paling besar, 
karena bahan  aktif pada bunga Tagetes erecta memiliki senyawa sekunder yang baik 
serta dapat sebagai antibakteri. 

 
Kata kunci : Tagetes erecta L, Padi sawah Penyebab penyakit Xoo.. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 16/1/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)16/1/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Surya Chandra - Uji Toksisitas Ekstrak Methanol Tagetes Erecta L terhadap Xanthomonas….



  

 

 

ABSTRACT 

 
Rice is one of the most needed food commodities in Indonesia. One of the disease attacks that most often attack rice 
plants is HDB (Bacteria Leaf Blight) or BLB (Bacterial Leaf Blight) which is more popularly known as crackle disease, 
bacterial leaf blight disease in rice plants is one of the diseases that can cause crop failure, disease It is caused by the 
gram negative bacterium Xanthomonas oryzae pv. oryzae. To determine the toxicity of the tissue extract of Tagetes 
erecta L, it is effective to control Xanthomonas oryzae pv. oryzae. Based on the results of research that has been done 
that the administration of Tagetes erecta extract is able to give a real effect in inhibiting the growth of Xanthomonas 
oryzae pv. oryzae IN-Vitro. The best concentration of Tagetes erecta flower extract which is optimal in inhibiting the 
growth of Xanthomonas oryzae pv bacteria. oryzae is a concentration of 10%, it is suspected that the content of 
secondary metabolites contained in Tagetes erecta L flowers is very strong and stable. Tests of several extracts of 10% 
flower, 5% and 10% concentration of leaves, Tagetes erecta conducted in the laboratory which can be used as an 
inhibitor for the growth of Xanthomonas oryzae pv. oryzae namely Tagetes erecta flower extract B4 treatment with 
10% concentration, Tagetes erecta leaf extract. T erecta flowers have the largest inhibition zone, because the active 
ingredients in Tagetes erecta flowers have good secondary compounds and can act as antibacterial. 

Keywords : Tagetes erecta L, Lowland rice the cause of Xoo disease 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Padi merupakan salah satu komoditi pangan yang sangat dibutuhkan di 

Indonesia. Oleh karena itu, semua elemen bangsa harus menjadikan kondisi 

tersebut sebagai titik tolak atau momentum untuk melakukan introspeksi dalam 

memperkuat ketahanan pangan nasional. Kebutuhan berupa bahan pangan utama 

khususnya beras semakin tahun akan semakin meningkat sesuai dengan laju 

pertumbuhan penduduk dan perkembangan kondisi perekonomian masyarakat. 

Pangan merupakan kebutuhan pokok manusia, sehingga semua orang pasti 

menginginkan kecukupan pangannya. Pangan di Indonesia memiliki nilai strategis 

dengan dimensi yang sangat luas dan komplek. Ketersediaan, pemerataan 

distribusi serta keterjangkauan oleh daya beli masyarakat, merupakan issu sentral 

yang berpengaruh terhadap kebijakan ekonomi nasional. Kekurangan pangan, 

dapat memicu munculnya gejala sosial dan politik. Salah satu tujuan 

pembangunan pertanian adalah untuk menciptakan ketahanan pangan dan 

peningkatan kesejahteraan petani, sehingga pemerintah mempunyai kewajiban 

untuk selalu mengupayakan ketersediaannya, melalui berbagai langkah kebijakan. 

Disamping itu, dalam rangka peningkatan kesejahteraan petani, diupayakan agar 

harga jual padi berada dalam tingkat yang mampu memberikan keuntungan bagi 

petani (Saragih,2001). 

Salah satu serangan penyakit yang paling sering menyerang tanaman padi 

yaitu HDB (Hawar Daun Bakteri) atau BLB (Bacterial Leaf Blight) yang lebih 

populer dengan nama penyakit kresek, penyakit hawar daun bakteri pada tanaman 

padi merupakan salah satu penyakit yang dapat menyebabkan gagal panen, 

penyakit ini disebabkan oleh bakteri gram negatif Xanthomonas oryzae pv. oryzae 
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(Wahyudi, 2011). Indonesia salah satu negara dengan serangan penyakit Hawar 

Daun Bakteri yang cukup tinggi, dimana Penyakit ini secara ekonomis dapat 

menyebabkan kehilangan hasil yang cukup tinggi, terutama pada musim hujan, 

serangan penyakit dapat mencapai 20,6 - 35,6%, sedangkan pada musim 

kemarau dapat mencapai 7,5-23,8% (BBPOPT, 2007). Penyakit HDB dapat 

menyebabkan kerugian panen mencapai 70% - 80% diIndonesia, sehingga 

menyebabkan kerugian ekonomi cukup besar (Kadir, 1999).  

Usaha dalam pengendalian Xanthomonas oryzae pv. oryzae yang di 

sebabkan oleh penyakit biasan dilakukan  dengan cara pengendalian 

menggunakan bahan kimia, penggunaan pestisida sintetik dikhawatirkan akan 

mencemari kerusakan lingkungan, adapun upaya dalam mengatasi hal tersebut 

yaitu penggunaan organic farming yang ramah lingkungan tidak mengandung 

bahan-bahan kimia yang dapat mencemari ligkungan (Kardina. 2001). Salah satu 

prospek yang bisa dikembangkan adalah pemanfaatan bahan organik, khususnya 

tanaman disekitar yang masih memiliki senyawa aktif dan berpotensi sebagai 

tanaman obat, dikarenakan tanaman obat mengandung senyawa metabolit 

sekunder yang dapat berperan sebagai antipatogen pada tanaman (Sati, 2011).
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Cadangan pangan terutama beras merupakan komponen yang sangat 

penting dalam penyediaan pangan, karena dapat difungsikan sebagai stabilitor 

pasokan pangan pada saat produksi atau pasokan tidak mencukupi. Informasi 

mengenai stok beras ini sangat penting untuk mengetahui situasi katahanan 

pangan, baik di tingkat rumah tangga, kabupaten, wilayah maupun nasional. 

Kebutuhan beras sebagai salah satu sumber pangan utama penduduk 

Indonesia terus meningkat, karena selain penduduk terus bertambah dengan 

peningkatan sekitar 2 % pertahun, juga adanya perubahan pola konsumsi 

penduduk dari non beras ke beras. Berdasarkan data BPS tahun 2018, 

menunjukkan bahwa produksi padi di Sumatera Utara pada tahun 2020 sebesar 

55,28 juta ton akan tetapi pada tahun 2018 produksi padi di Sumatera Utara 

sebesar 56,49 juta ton, sedangkan pada tahun 2019 sebesar 55,30 juta ton. 

Hal ini menunjukkan adanya ketidakstabilan produksi padi di Indonesia 

disebabkan karena terjadinya penciutan lahan sawah irigasi subur akibat konversi 

lahan untuk kepentingan non pertanian, dan munculnya fenomena degradasi 

kesuburan menyebabkan peningkatan produktivitas padi sawah cenderung 

menurun sehingga tidak mampu mengimbangi laju peningkatan penduduk . 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas tanaman 

padi sawah adalah dengan menciptakan lingkungan tumbuh yang optimal untuk 

setiap fase pertumbuhan dan perkembangan tanaman .Hasil penelitian Kiranmai 

dan Ibrahim (2012) menunjukkan bahwa ekstrak petroleum eter dari daun dan 

ekstrak etil asetat dari bunga tahi ayam secara siknifikan menghambat 

pertumbuhan bakteri G+ Bacillus cereus, Staphylococcus aureus dan G- 

Escherichia coli, Pseudomonas aeroginosa. Selain mampu menghambat bakteri, 

bunga tahi ayam juga dapat menghambat fungi patogen pada tanaman. Seperti 
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pada penelitian Shafique et al., (2011), ekstrak air dan metanol dari bunga dan 

pucuk pada berbagai konsentrasi (1, 2, 3, 4% b/v) secara signifikan dapat menekan 

jamur patogen Ascochyta rabiei, agen penyebab penyakit pada buncis. 

Krishnamurthy et al., (2012) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa aflavus, E. 

coli dan Streptobacillus. Ekstrak etanol bunga tahi ayam menunjukkan aktivitas 

antioksidan dalam berbagai model in vitro (Chivde et al., 2011). 

Pelarut etanol merupakan pelarut yang bersifat polar, universal dan mudah 

didapat (Kurniawati, 2008). Pelarut etanol akan mengikat berbagai senyawa aktif 

seperti, polifenol, flavonoid, terpenoid, sterol dan alkaloid (Siregar, 2011). 

Berdasarkan hal tersebut maka, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

aktivitas antimikroba ekstrak etanol daun dan bunga tahi ayam (T. erecta) pada 

konsentrasi tertentu terhadap pertumbuhan S. mutans, S. dysenteriae dan C. 

albicans. ntibiotik yang ditambahkan pada nanopartikel emas yang diekstraksi 

dari bunga tahi ayam menunjukkan zona hambat yang besar pada penghambatan 

A. niger, A. 
 

Aktivitas antibakteri minyak atsiri disebabkan karena minyak atsiri 

mengandung senyawa yang dapat menghambat atau membunuh pertumbuhan 

bakteri. Komponen minyak atsiri yang mengandung gugus fenol seperti carvacrol 

berpotensi sebagai antibakteri (Yuksel et al., 2006). Geraniol, menthol, terpinen- 

4-ol, linalol, kamfor, 1,8–sineol, menthon, D-limonen dan α-pinen memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap Haemophilus influnzae, Streptococcus pyogens, 

Streptococcus pneumonia, Stapilococcus aureus dan Escherichia coli (Inouye et 

al., 2001). Aktivitas antibakteri minyak atsiri dipengaruhi oleh komposisi dan 

konsentrasi minyak atsiri serta jumlah dan jenis bakteri (Yuksel et al, 2006). 
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1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah apakah ekstrak Tegetes erecta efektif sebagai pengendalian bakteri 

Xanthomonas oryzae pada tanaman padi . 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Untuk mengetahui toksisitas dari ekstrak jaringan tanaman Tagetes 

ereeta L efektif sebagai pengendalian bakteri terhadap bakteri Xanthomonas 

oryzae pv . oryzae. 

1.4. Hipotesis 

 

1. Pengujian toksisitas ekstrak Tagetes  erecta berpengaruh terhadap bakteri 
 

Xanthomonas oryzae pv . oryzae . 
 

2. Pengujian toksisitas ekstrak daun Tagetes erecta berpengaruh terhadap   

bakteri Xanthomonas oryzae pv . oryzae . 

3. Pengujian toksisitas ekstrak akar Tagetes  erecta berpengaruh 

terhadap bakteri Xanthomonas oryzae pv . oryzae . 

1.5. Manfaat 

 

1. Memberikan informasi tentang kemampuan ekstrak daun,akar dan bunga 

tahi ayam dalam menghambat pertumbuhan pertumbuhan Xanthomonas 

oryzae pv . oryzae . 

2. Mengkaji pemanfaatan ekstrak daun,akar dan bunga tahi ayam sebagai 

alternatif senyawa alami untuk dapat menurunkan penyebaran bakteri .
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Taksonomi Tanaman Padi 

 

Padi merupakan komoditas strategis yang bernilai sosial, politik dan 

ekonomi, karena merupakan bahan makanan pokok penduduk. Bagi sebagian 

besar masyarakat Indonesia selain berfungsi sebagai makanan pokok juga 

merupakan mata pencarian .Tanaman padi merupakan hasil pertanian yang 

menjadi konsumsi utama masyarakat Indonesia. Padi juga dapat menjadi bahan 

baku untuk pembuatan beraneka ragam makanan. Sehingga untuk mendapatkan 

hasil makanan yang berkualitas, maka kita juga harus dapat memilih padi yang 

baik pula. 

Adapun klasifikasi tanaman padi dalam sistematika tumbuhan 

diklasifikasikan ke dalam 

Divisio : Spermatophyta, 
 

Sub divisio : Angiospermae, 

Kelas : Monocotyledoneae, 

Ordo : Poales, 

Famili : Graminae, 

Genus : Oryza Linn, 

Species : Oryza sativa L. (Utama, 2015)
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2.2 Morfologi Tanaman Padi 

 

Tanaman padi tergolong tanaman Gramineae yang memiliki sistem 

perakaraan serabut. Sewaktu berkecambah, akar primer muncul bersamaan 

dengan akar lainnya yang disebut akar seminal. Selanjutnya, akar seminal akan 

digantikan dengan akar adventif yang tumbuh dari buku terbawah batang. Akar 

serabut terletak pada kedalaman tanah 20-30 cm. Akar-akar serabut muncul dari 

batang, akar berkembang pesat saat batang mulai membentuk anakan (Utama, 

2015). 

Batang tanaman padi tersusun dari rangkaian ruas-ruas dan antara 

ruasyang satu dengan yang lainnya dipisah oleh suatu buku. Pemanjangan 

beberapa ruas batang terjadi ketika tanaman padi memasuki fase reproduktif. Ruas 

batang padi di dalamnya berongga dan bentuknya bulat. Dari atas ke bawah, ruas 

batang itu makin pendek. Ruas-ruas yang terpendek terdapat di bagian bawah dari 

batangdan ruas-ruas ini praktis tidak dapat dibedakan sebagai ruas-ruas yang 

berdiri sendiri (Herawati, 2012). 

Tinggi tanaman padi varietas Ciherang berkisar 107 – 115 cm. Jumlah 

anakan produktif yang dihasilkan 14 – 17 anakan. Padi memiliki daun berbentuk 

lanset dengan urat tulang daun sejajar tertutupi oleh rambut yang halus dan 

pendek. Pada bagian teratas dari batang, terdapat daun bendera yang ukurannya 

lebih lebar dibandingkan dengan daun bagian bawah. Banyak daun dan besar 

sudut yang dibentuk antara daun bendera dengan malai, tergantung kepada 

varietas-varietas padi yang ditanam (Makarim dan Suhartatik, 2007). Padi varietas 
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Ciherang memiliki daun yang berwarna hijau, dengan permukaan daun kasar, 

posisi daun dan daun bendera tegak. 

Bunga padi adalah bunga telanjang artinya mempunyai perhiasan bunga. 

Jumlah benang sari ada 6 buah, tangkai sarinya pendek dan tipis, kepala sari besar 

serta mempunyai dua kandung serbuk. Putik mempunyai dua tangkai putik 

dengan dua buah kepala putik yang berbentuk malai dengan warna pada 

umumnya putih atau ungu. Terbukanya bunga diikuti dengan pecahnya kandung 

serbuk, yang kemudian menumpahkan tepung sarinya. Sesudah tepung sari 

ditumpahkan dari kandung serbuk maka lemma dan palea menutup kembali. 

Dengan berpindahnya tepung sari ke kepala putik maka selesailah sudah 

proses penyerbukan. Kemudian terjadilah pembuahan yang menghasilkan 

lembaga dan endosperm. Endosperm adalah penting sebagai sumber makanan 

cadangan bagi tanaman yang baru tumbuh (Herawati, 2012). Padi varietas 

Ciherang dapat dipanen pada umur 116 – 125 hari. 

2.3 Syarat Tumbuh 
 

Temperatur yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman padi yaitu 20-35oC. 

Temperatur yang rendah dan kelembaban yang tinggi pada waktu pembungaan 

akan mengganggu proses pembuahan dan pembentukan biji. Tanaman padi 

memerlukan penyinaran matahari penuh tanpa naungan. Penyinaran matahari 

diperlukan untuk berlangsungnya proses fotosintesis dan terutama pada saat 

tanaman berbunga sampai proses pemasakan buah. Proses pembungaan dan 

pemasakan buah berkaitan erat dengan intensitas penyinaran dan keadaan awan. 

Angin mempunyai pengaruh positif dan negatif terhadap tanaman padi. 

Pengaruh positifnya, terutama pada proses penyerbukan dan pembuahan. 
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Pengaruh negatif yang terjadi pada tanaman padi adalah penyakit yang disebabkan 

oleh bakteri atau jamur dapat ditularkan melalui angin dan saat terjadi angin 

kencang pada saat tanaman berbunga, buah dapat menjadi hampa dan tanaman 

roboh (Hasanah, 2007). Tanaman padi dapat tumbuh dalam iklim yang beragam, 

tumbuh di daerah tropis dan subtropis pada 45o LU dan 45o LS dengan cuaca 

panas dan kelembaban tinggi dengan musim hujan 4 bulan. 

Rata-rata curah hujan yang baik adalah 200 mm/bulan atau 1500-2000 

mm/tahun. Padi dapat ditanam pada musim kemarau maupun pada musim hujan. 

Di dataran rendah padi memerlukan ketinggian tempat 0-650 m dpl dengan 

temperatur 22-27oC sedangkan di dataran tinggi 650 - 1500 m dpl dengan 

temperatur 19-23oC (Herawati, 2012). 

2.4 Ketahanan Tanaman Padi Terhadap Xanthomonas oryzae 

 

Ketahanan suatu varietas padi terhadap Xoo sangat tergantung pada 

ketersediaan gen ketahanan dan informasi tentang kisaran virulensi pada populasi 

patogen (Strange & Scott, 2005). Informasi tentang virulensi populasi patogen 

sangat dibutuhkan untuk program pemuliaan yang efisien (Arshad et  al.,2017).Stru

ktur populasi ditentukan dengan serangkaian pengujian menggunakan varietas 

dengan  gen  ketahanan yang telah diketahui, kemudian       mengelompokkan isolat 

Xoo ke dalam patotipe yang berbeda. Patotipe tidak  identik antara satu dengan 

lainnya karena para peneliti menggunakan genotipe  diferensial yang berbeda, 

baik genotipe dari Jepang maupun Filipina atau genotipe   diferensial baru yang 

dipilih dalam penelitian mereka (Khoshkdaman et al., 2014). Lebih dari tiga 

puluh gen ketahanan terhadap hawar daun bakteri (gen Xa) telah diidentifikasi 

memberikan ketahanan terhadap berbagai variasi ras dan patotipe Xoo (Nino-Liu 

et al., 2006). Patogen dapat dengan mudah merusak gen tahan tunggal (Suryadi et 
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al., 2016). Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk memperpanjang umur 

ketahanan gen utama adalah piramida beberapa gen tahan utama pada kultivar 

yang tahan (Yugander et al., 2017). Gen ketahanan ini menunjukkan spesifisitas 

dalam hal keefektifannya terhadap ras patogen yang berbeda, oleh karena itu 

pengetahuan tetang keragaman patotipe pada populasi patogen target sangat 

penting untuk menentukan pilihan gen tahan yang akan digunakan dalam program 

budidaya (Mishra et al., 2013). 

Rotasi varietas tahan untuk mengontrol penyakit hawar daun bakteri 

perlu dirancang secara hati-hati, karena varietas tahan dapat bertahan lebih lama  

dilapangan. Strategi ini membutuhkan dukungan berbagai data, terutama 

mengenai profil patotipe Xoo pada suatu populasi dan latar belakang ketahanan 

varietas yang akan ditanam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

informasi ketahanan tanaman padi terhadap isolat Xoo yang diperoleh dari 

provinsi Sumatera Utara, dengan menggunakan genotipe diferensial near-isogenic 

lines (NILs) dari IRRI. 

2.5 Bakteri Hawar Daun (Xoo ) 

 

Hawar daun bakteri (HDB) pada tanaman padi pertama kali dilaporkan tahun 

1984 diareal tanaman padi di Fukuoka, Kyushu, Jepang . Penyakit ini disebabkan 

oleh Xoo (Ex. Ishiyama 1922) Comb. Nov. Bakteri ini sebelumnya dikenal 

dengan Bacillus oryzae; Pseudomonas oryzae; Bacterium oryzae; Xanthomonas 

oryzae ; Xanthomonas campestris Pv. Oryzae . Bakteri ini termasuk ke dalam 

genus Xanthomonas, spesies  Xanthomonas oryzae dan pathovar oryzae. 

Xanthomonas campestris pv. oryzae (Xoo) bersifat gram negatif . 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 16/1/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)16/1/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Surya Chandra - Uji Toksisitas Ekstrak Methanol Tagetes Erecta L terhadap Xanthomonas….



11 

 

 

Koloni Xoo berbentuk cembung, bulat, berlendir, dan menghasilkan 

pigmen berwarna kuning yang larut dalam air . Bakteri ini tumbuh lambat pada 

medium nutrien agar dengan koloni yang berbentuk titik kecil setelah 3-4 hari, 

setelah 5-7 hari koloninya berukuran 1-2 mm. Sumber karbon yang paling baik 

untuk pertumbuhan bakteri ini adalah sukrosa.Gejala pertama dari penyakit ini 

terlihat berupa kebasah-basahan atau “water soaked” , daun-daun berwarna hijau 

kekuningan, mengering, helaian daun melengkung, dan daun melipat sepanjang 

tulang daun , kemudian daun menggulung termasuk kelopak daun sehingga daun 

padi menjadi rusak . 

  
A B 

Gambar 2. (A) Koloni Bakteri Xanthomonas oryzae (Xoo) pada media agar. (B) 
Morfologi Bakteri Xanthomonas oryzae (Sumber : Tasliah, 2012). 
 

Gejala penyakit ini dapat dilihat pada tanaman yang baru dipindahkan dari 

pembibitan sampai pada tanaman dewasa . Koloni bakteri biasanya tidak terdapat 

pada helaian daun tetapi pada pangkal daun .Gejala HDB juga berhubungan 

dengan tipe infeksidi manatipe infeksi ini dipengaruhi oleh gen tahan yang ada 

pada suatu varietas padi . Selanjutnya menyatakan bahwa tipe reaksi gen tahan 

gejala hawar pada varietas padi dapat dikelompokkan menajdi 3 kategori, yaitu 
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tanpa gejala (symptomless), abu-abu (browning), dan sedikit lesio berwarna 

kuning (small yellow lesions).Infeksi Xoo terjadi melalui hidatoda daun padi 

dengan adanya substansi organik dan anorganik yang keluar dari hidatoda yang 

merupakan “chemical attractant” dan sumber makanan bagi bakteri . 

 

Gambar 3 Gejala Hawar Daun bakteri (Xoo) pada padi (Sumber,      luqman, 2017). 

 

Menurut luqman, pada tanaman padi yang rentan, lubang hidatodanya 

berukuran lebih besar (rata-rata 2,9µm) sehingga memudah-kan bakteri masuk 

kedalam jaringan daun padi.Selanjutnya menyatakan bahwa 24 jam setelah 

inokulasi, bakteri yang virulen memperbanyak diri dibagian luar pori air dari 

hidatoda dan sebagian dari bakteri ini masuk kedalam jaringan daun melalui pori 

air tersebut. Xoo dapat bertahan dalam bentuk kering dan dalam fase 

pertumbuhan. Bakteri dalam kering umumnya ditemukan dalam jaringan vaskular 

dan xilem parenkima dari tanaman sakit yang sudah kering, eksudat bakteri dari 

daun yang terinfeksidan pada benih dari tanaman padi yang terinfeksi. 

Bakteri dapat bertahan dalam fase pertumbuhan padi dapat ditemukan 

pada ratun dan beberapa jenis rumput-rumputan yang rentan terhadap bakteri ini 

seperti, Leersia spp. .Beberapa usaha pengendalian terhadap HDB belum 

memberikan hasil yang optimal, Namun demikian pengendalian dengan 

menggunakan varietas tahan lebih ekonomis dan efektif .UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Ketahanan tanaman padi terhadap penyakit HDB umumnya bersifat 

monogenik atau oligogenik yang disebut juga dengan ketahanan vertikal. 

Ketahanan ini mudah patah karena adanya keragaman genetik dari populasi Xoo di 

lapangan .Beberapa varietas tahan yang telah ditanam secara luas di Indonesia 

adalah IR36, IR42, IR64,Asahan,Semeru, Kelara, dan Dodokan. Varietas-varietas 

tersebut varietas yang mempunyai gen ketahananXa-4 yang dilaporkan tahan 

terhadap Xoo ras 1 dan 5 , mempunyai ketahanan sedang terhadap ras 4, dan 

rentan terhadap ras 2, 3, dan 6. 

2.6 Bunga Tahi Ayam (Tagetes erecta L) 

 

Herba setahun yang tumbuh tegak ini memiliki tinggi 0,5 – 1,3 m, 

bercabang, dan berbau tidak enak. Daun tunggal, menyirip berbagi sangat dalam 

sehingga menyerupai daun majemuk menyirip gasal. Taju anak daun pada kedua 

sisi 5-9, bentuknya memanjang hingga lanset menyempit, dengan bintik kelenjar 

bulat dekat tepinya, warnanya hijau. Bunga tunggal, berbentuk bongkol, warnanya 

kuning atau orange. Buah keras, bentuk garis dan berwarna hitam. Tagetes berasal 

dari Meksiko, menyukai tempat terbuka yang terkena matahari langsung dan 

udara lembap (Pujowati, 2006). 

Bunga tahi ayam sering disebut sebagai kenikir, randa kencana dan ades 

(Indonesia), tahi kotok (Sunda), amarello (Filipina), African Marigold, Astec 

Marigold, American Marigold, Big Marigold (Inggris) (Pinem, 2012). Klasifikasi 

bunga tahi ayam menurut Subrahamyan (1995) adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3 bunga dan daun tahi ayam (Sumber ;Dokumentasi Pribadi, 2021) 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Sub divisi : Angiospermae 

Kelas : Dicotyledonae 

Ordo : Asterales 

Famili : Compositae 

Genus : Tagetes 

Spesies : Tagetes erecta L. 
 

2.7  Manfaat Daun dan Bunga Tagetes erecta 

 

Bagian tanaman yang digunakan sebagai obat adalah bunganya. Bunga bisa 

dikeringkan untuk penyimpanan. Namun, daun dan minyaknya juga berkhasiat untuk 

obat (Pinem, 2012). Tanaman ini telah banyak digunakan untuk pengobatan. 

Biasanya digunakan untuk mengobati sakit perut, parasit, diare, penyakit hati, 

muntah, gangguaan pencernaan, sakit gigi, biopestisida bakteri dan penyakit pada 

tanaman. Selain itu, obat ini juga digunakan untuk mengurangi nyeri pada dada dan 

masalah lainnya yang terkait dengan dada, mengurangi kecemasan, mengusir cacing 

dari tubuh, memurnikan darah, menyembuhkan luka, bisul dan infeksi kulit yang 

disebabkan oleh bisul, digunakan dalam mengurangi 
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nyeri rematik, kedinginan, bronkhitis, maag, penyakit mata dan uterus, dan juga 

digunakan sebagai obat pencahar ringan (Krishnamurthy et al., 2012). 

Efek farmakologis dan hasil penelitian, kandungan pyrethrin dan minyak 

menguapnya secara in vitro berkhasiat bakterisidal dan fungsidal (Pinem, 2012). 

Berdasarkan analisis kualitatif untuk senyawa kimia berbeda dari T. erecta dengan 

berbagai ekstrak, daun dan bunga nya mengandung senyawa karbohidrat, alkaloid, 

glikosida, flavonoid, tanin, steroid dan terpenoid (Kiranmai dan Ibrahim, 2012). 

2.8 Uji Hipersensitif 

 

Reaksi hipersensitif merupakan kematian sel pada tanaman dengan cepat 

dan terlokasi. Reaksi ini muncul pada tanaman yang terinfeksi sebagai usaha dari 

tanaman untuk menghambat pertumbuhan patogen. Akibat adanya reaksi ini, 

muncul bercak kecoklatan pada permukaan daun yang terinfeksi . Reaksi ini dapat 

dengan jelas teramati setelah 48 jam setelah inokulasi ( Wahyudi et al, 2011 ). 

Reaksi hipersensitif terjadi hanya pada kombinasi inang dan bakteri yang tidak 

sesuai. Reaksi hipersensitif menyebabkan hancurnya semua membran seluler dari 

sel – sel yang berkontak dengan bakteri, sel – sel inang yang mati lebih cepat 

setelah terjadinya infeksi menunjukan bahwa tanaman lebih tahan ( Agrios,1996). 

Hasil uji hipersensitif dapat muncul 12jam setelah inokulasi, dan dapat terlihat 

jelas pada 3 – 4 setelah inokulasi ( Kaewnum et al, 2005 ). 

2.9 Uji Skrining Fitokimia 

 

Skrining fitokimia dilakukan untuk menganalisis kandungan bioaktif yang 

berguna untuk pengujian anti bakteri. Adapun uji skrining fitokimia dari serbuk 

bunga tahi ayam, yaitu : 
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1. Saponin 
 

Ekstrak sebanyak 0,5 g dimasukkan dalam tabung reaksi, ditambahkan air 

dan dipanaskan di water bath. Adanya busa yang stabil menunjukkan adanya 

kandungan saponin (Ramyasheer et al., 2012). 

2. Tanin 
 

Ekstrak sebanyak 0,5 g diaduk dengan 10 ml aquades, disaring dan 

ditambahkan reagen FeCl3. Adanya warna hijau/biru kehitaman menunjukkan 

positif adanya tanin (Ramyasheer et al., 2012). 

3. Flavonoid 
 

Ekstrak sebanyak 0,5 g dicampur dengan aquades dan dilarutkan dengan 

serbuk Mg sebanyak 0,1 mg, lalu ditambahkan HCl sampai berubah warna. 

Apabila terbentuk warna orange, merah dan merah bata atau kuning berarti 

menandakan adanya flavonoid (Pakaya, 2015). 

4. Alkaloid 
 

Ekstrak sebanyak 0,5 g dimasukkan ke dalam gelas piala, ditambah 

dengan HCl 2M dan dipanaskan di atas penangas air sambl diaduk, kemudian 

didinginkan hingga suhu kamar. NaCl serbuk ditambahkan, diaduk dan disaring, 

kemudian filtrat ditambah HCl 2M setelah itu ditambahkan pereaksi Wagner. 

Hasil positif jika terbentuk warna coklat (Resmi, 2011) 

5. Fenolik 
 

Ekstrak sebanyak 0,5 g ditambahkan larutan FeCl3 1%, positif adanya 

fenolik jika terjadi perubahan warna hijau, merah ungu, biru/hitam (Resmi, 2011). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Dusun Laut Dendang jalan Suriadi, Kabupaten 

Deli Serdang dengan ketinggian 6 meter di atas permukaan laut (mdpl) dan 

laboratorium Biologi di Universitas Negeri Medan ( UNIMED ). Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Desember 2021 sampai dengan bulan Januari 2022. 

3.1 Alat danBahan 

 

Alat : Cawan petri, laminar air flow, gelas kimia, gelas ukur, pinset, 

mikroskop, kaca objek, kertas label, jarum ose, cork borer, bunsen, spatula, 

handsprayer, timbanganan analitik, mikropipet, labu erlyenmeyer, beaker glass, 

oven, incubator, hot plate stirrer, autoclave, vacuum rotary evaporator, blender, 

pipet tetes, plat tetes, tabung reaksi, haemocytometer, botol tempat sampel, 

gunting, pisau, ATK (alat tulis kantor) dan kamera. 

Bahan : Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : berbagai 

jaringan bunga tahi ayam , biakan bakteri Xoo, bakterisida Plantomycin 7 

SP,alkohol 70%,Pepton Sucrose Agar (PSA), aquades, spritus, aluminium poil, 

plastik wrap, kapas, tisu, methanol, kertas     saring,kertas lebel, plastik, FeCl3 1%, 1 

ml HCl, asam asetat anhidrat 99%, 4 ml asam sulfat 95%, 1 ml pereaksi Reagen 

Dragendorff, 1 ml pereaksi Wagner. 

3.2 Metode Penelitian 

 
3.2.1 RancanganPenelitian 

 

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode eksperimen 

dengan melakukan percobaan langsung dan dilakukan secara In vitro. Pengujian 
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in vitro dilakukan di laboratorium proteksi tanamanyaitu menguji berbagai 

jaringan bunga tahi ayam dengan berbagai konsentrasi terhadap pertumbuhan 

bakteri (Xoo) sebagai bentuk pengendalian. Percobaan dilakukan dengan 

beberapa tahapan yaitu tahap I proses penyediaan bakteri Xoo dari isolat langsung 

tanaman padi. Tahap II proses penyediaan media PSA pada cawan petri sesuai 

perlakuan yang diujikan terlebih dahulu dilakukan pembagian kuadran pada 

cawan petri.  

Tahap III penyediaan ekstrak sesuai perlakuan yang masing masing 

konsentrasi ekstrak 50%,75%, dan 100% dalam 10 ml. kemudian meletakkan atau 

(merendam kertas cakram pada masing masing ekstrak sesuai konsentrasi pada 

tabung reaksi 10 ml. tahap IV melakukan inokulasi bakteri  (Xoo) pada media 

PSA secara menyebar dan merata menggunakan batang L. tahap V melakukan 

pengujian kertas cakram yang sudah direndam oleh masing masing ekstrak 

dengan cara menekan kertas cakram pada media PSA yang sudah di inokulasi 

bakteri sesuai kuadran perlakuan. Tahap VI pengamatan parameter zona hambat 

dengan cara melihat zona bening disekitar kertas cakram. Tahap VII uji skrining 

fitokimia. (Lampiran 1. Bagan alur penelitian). 

Perlakuan ekstrak berbagai jaringan bunga tahi ayam disusun dalam 

Rancangan Acak Lengkap Non Faktorial (RAL Non Faktorial) untuk analisis 

dengan taraf faktor sebagai berikut : 

K0 = Kontrol Negatif (tanpa perlakuan 100% kertas cakram) 
 

K1 = Kontrol Positif (bakterisida sintetik bakterisida sintetik Plantomycin 7 SP  

bahan aktif (Streptomycin Sulfate 6,87 % )  + 100% kertas cakram) 

K2 = Perlakuan ekstrak metahnol daun T. erecta 5% 
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K3 = Perlakuan ekstrak metahnol daun T. erecta 7,5%  

K4 = Perlakuan ekstrak metahnol daun T . erecta 10%  

K5 = Perlakuan ekstrak metahnol bunga T. erecta 5%  

K6 = Perlakuan ekstrak metahnol bunga T. erecta 7,5%  

K7 = Perlakuan ekstrak metahnol bunga T. erecta 10% K8 = 

Perlakuan ekstrak akar T. erecta 5% 

K9 = Perlakuan ekstrak metahnol akar T. erecta 7,5% K10 = 

Perlakuan ekstrak metahnol akar T.  erecta 10% 

Maka diperoleh 11 taraf perlakuan. Selanjutnya untuk mencari ulangan 

yang digunakan dalam penelitian ini dihitung menurut perhitungan ulangan 

minimum pada Rancagan Acak Lengkap (RAL) Non Faktorial menggunakan 

rumus : 

t (r-1)    = 15 
 

11(r-1) = 15 
 

11r – 11 = 15 
 

11r = 15 + 11 
 

r =26/10 
 

r = 2,6 
 

r = 3 ulangan 
 

Berdasarkan perhitungan di atas, maka keseluruhan jumlah sampel dan 

perlakuan adalah sebagai berikut: 

Jumlah seluruh perlakuan : 33 Perlakuan 

Jumlah sampel biakan Xanthomonas oryzae : 33 Cawan Petri 

Jumlah cawan petri cadangan : 22 Cawan Petri 
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Jumlah seluruh petri : 55 Cawan Petri 
 

3.2.2 Metode Analisa 

 

Setelah data hasil penelitian diperoleh maka akan dilakukan analisis data 

dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap ( RAL ) Non Faktorial dengan 

rumus sebagai berikut : 

𝒚𝒊𝒋𝒌 = 𝝁 + 𝑎𝒊 + 𝚺𝒊𝒋 
 

Keterangan : 
 

Yijk = nilai pengamatan dari perlakuan ke – i dalam kelompok ke – j 

µ = nilai rata – rata umum 

αi = pengaruh perlakuan ke – i ( 1,2,3 ) 
 

∑ij = Galat percobaaan dari perlakuan ke – i pada pengamatan ke – j 
 

Tabel 1. Sidik Ragam 
 

Sumber 
Keragaman 
(SK) 

Derajat 
Bebas 
(dB) 

Jumlah 
Kuadrat 
(JK) 

Kuadrat 
Tengah 
(KT) 

 
F.hit 

 
F.05 

 
F.01 

Nilai Tengah 1 JK NT - - - - 

Perlakuan t – 1 JK P JK P/ 
dB P 

KT P/ 
KT G 

(dB P;dB G) 

Galat t(r-1) JK G JK G/ 
dB G 

- - - 

Total t x r JK T - - - - 

 
Analisis data percobaan dilakukan dengan menghitung Jumlah Kuadrat (JK) 

masing-masing sumber keragaman. Caranya sebagai berikut : 

JK NT (FK) = (Y..)²/(t x r) 
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JK Total = Y11² + Y21² + ... + Yr1² + ... + Yrt² 

JK Total terkoreksi = JK Total - JK NT (FK) 

JK Perlakuan = [(Y.1² + Y.2² + Y.3² + ... + Y.t²)/r] – JK NT 

(FK) JK Galat = JK Total - JK NT (FK) - JK Perlakuan;atau 

JK Galat = JK Total terkoreksi - JK Perlakuan 

Apabila hasil penelitian ini berpengaruh nyata, maka di lakukan pengujian 

lebih lanjut dengan uji jarak Duncan, dan apabila penelitian ini tidak 

berpengaruh nyata maka tidak perlu di uji lanjut (Thomas dan Jackson, 1978) 

Model uji jarak duncan yaitu : 
 

UJDα = Rα (p ; dB Galat) x √ / Ulangan 
 

Keterangan : 
 

R : Nilai dari tabel uji jarak duncan (UJD) 

α : Taraf uji nyata 

p : Banyaknya perlakuan 

KTG : Kuadrat tengah galat 

3.4. Prosedur Kerja 

 

3.4.1 Sterilisasi Alat dan Bahan 

 

Dalam melakukan sterilisasi Alat yang akan digunakan dilakukan 

sterilisasi sebelum semua alat gelas yang digunakan yaitu dengan cara 

membungkus semua peralatan menggunakan kertas kemudian dimasukkan dalam 

oven pada suhu 180 oC selama 30 menit dari titik didih yaitu 180 0c. media Potato 

Sucrose Agar (PSA) dan aquades di sterilisasi menggunakan autoclave dengan 

tekanan 1,5 per square inci selam 15-20 menit. Untuk alat yang tidak tahan panas 

tinggi disterilisasi dengan zat kimia berupa alkohol dan cloroch 97%.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 16/1/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)16/1/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Surya Chandra - Uji Toksisitas Ekstrak Methanol Tagetes Erecta L terhadap Xanthomonas….



22 

 

 

3.4.2. Pembuatan Pepton Sucrose Agar (PSA) 

 

Media PSA digunakan untuk peremajaan bakteri, adapun prosedur 

pembuatannya ialah media PSA ditimbang sebanyak 2gr. Selanjutnya media 

dimasukkan kedalam erlenmeyer dan dilarutkan dengan aquades sebanyak 50ml 

kemudian dipanaskan dengan hot plate bertujuan agar media homogen. Media 

yang sudah homogen dimasukkan kedalam 5 tabung reaksi sebanyak 10ml 

disetiap tabung reaksinya. Tabung reaksi ditutup kapas dan dilapisin aluminium 

foil serta diikat oleh tali. Kemudian distrelisasi dengan autoclave pada suhu 1210C 

selama 5 menit. Selanjutnya tabung reaksi yang berisi media PSA dimiringkan 

dengan dengan kemiringan 300c. 

3.4.3. Pengambilan Bunga T. erecta 

 

Bunga tahi ayam diambil dikawasan petani daerah Balam Sempurna 

kecamatan Balai Jaya provinsi Riau yang terdapat banyak bunga 

dikawasan,setelah itu tanaman diambil dengan cara mencabut tanaman dengan hati 

– hati supaya tidak terjadi putus pada akar. Setelah itu bersihkan bagian akar yang 

terdapat tanah yang masih terikut pada akar cuci hingga bersih. Setelah itu 

pisahkan bunga, daun dan akar karena jika disatukan daun sulit untuk dipisahkan 

jika kering. 

3.4.4. Pembuatan Simplisia Ekstrak Bagian Bunga T. erecta 

 

Tumbuhan bunga tahi ayam dikumpulkan,dipisahkan dari tumbuhan lain 

yang terdapat pada tanaman bunga tahi ayam,dipetik daun,bunga,dan akar dari 

tanaman dengan tangan satu – persatu, kemudian jaringan bunga tahi ayam 

disortasi basah dicuci bersih dibawah air mengalir atau air bersih,ditiriskan dan 

ditimbang beratnya.
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Jaringan bunga tahi ayam selanjutnya dikeringkan dilemari pengering atau 

dikiringkan dengan angin – anginkan hingga kering, sortasi kering, kemudian 

ditimbang beratnya dan disimpan didalam wadah plastik yang tertutup rapat. Dan 

setelah sudah disimpan beberapa hari giling tanaman yang sudah dapat dipakai 

untuk penelitian atau yang sudah kering angin kan. 

3.4.5. Ekstraksi Berbagai Jaringan Bunga T erecta 

 

Ekstrak yang digunakan yaitu berbagai jaringan bunga T. erecta ( daun, 

bunga, akar ), daun,bunga,akar yang digunakan adalah daun, bunga, akar yang tua. 

Pembuatan ekstrak dilakukan modifikasi dengan menyediakan bahan sebanyak 

500 gr yang sudah di kering anginkan dan di haluskan, kemudian direndam 

dengan pelarut methanol 5 L selama 3 x 24 jam. Larutan disaring menggunakan 

kertas saring, kemudian diuapkan dengan menggunakan vacuum rotary 

evaporator.  

Cairan hasil saringan disatukan dan dimasukkan dalam labu penguap yang 

telah ditimbang, kemudian methanol diuapkan dengan menggunakan rotary 

evaporator pada suhu 45–500C, kecepatan putaran 50-60 rpm, dan tekanan rendah 

150-200) mm Hg. Setelah penguapan selesai, labu berisi ekstrak ditimbang dan 

selisih antara hasil kedua penimbangan tersebut merupakan bobot ekstrak untuk 

mendapatkan larutan pekat ekstrak di tambahkan aquades dengan perbandingan 1 

: 1 setelah itu disimpan dalam lemari es ± 4 0C untuk uji hayati Ekstrak 

selanjutnya dilarutkan dengan pelarut aquades dengan konsentrasi 5%, 7,5% 

dan10%, dari masing-masing perlakuan ekstrak Berbagai jaringan bunga T. 

erecta. 
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3.4.6. Pengenceran Ekstrak Berbagai Jaringan Bunga T erecta 

Hasil ekstraksi berbagai jaringan bunga tahi ayam hasil pemekatan rotary 

evaporator dengan membuat larutan stok 100% sebanyak 400 ml dari masing 

masing ekstrak.Pengenceran masing masing ekstrak dilakukan dengan sesuai 

konsentrasi perlakuan dalam jumlah volume masing masing perlakuan 10 

ml.dalam berbagai konsentrasi perlakuan diperoleh setiap konsentrasi K0, K1, K2, 

K3 , K4,K5, K6, K7, K8, K9, K10berbeda ada yang konsentrasi 0% kontrol 

negatif, dan positif, konsentrasi 5%, konsentrasi 7,5%, konsentrasi 10%, disetiap 

konsentrasi ada pemcampuran aquades dan kertas cakram. Setiap konsentrasi 

berbeda takaran aquades dan kertas cakram, ada 10ml aquades, 9,5ml aquades, 

9,25ml aquades, 9ml aquades, dan kertas cakram 5 setiap konsentrasi. 

3.4.7. Isolasi Xanthomonas oryzae pv . oryzae 
 

Isolasi Xanthomonas oryzae pv. oryzae (Xoo) diperoleh dari tanaman padi 

(Oryza sativa L.) yang menunjukkan gejala penyakit hawar daun bakteri. Bahan 

inokulum ini diambil dari daerah Sampali Kabupaten Deli Serdang Provinsi 

Sumara Utara. Bagian tanaman yang menunjukkan gejala layu Xoo diambil bagian 

daun, dan dipotong dengan ukuran ± panjang 0,5 x 0,5 cm dan direndam ke dalam 

alkhol 70 % selama 1,5- 2 menit untuk mengurangi kontaminan organisme lain. 

Potongan daun padi tersebut dibilas dengan aquades dan dikering anginkan 

dengan menggunakan tissue. Isolat bakteri ditumbuhkan dalam media PSA 

sebanyak satu ose steril, kemudian digoreskan di atas media. Setelah itu disimpan 

ke dalam inkubator selama 48 jam dengan suhu 280C sampai 300C. Setelah 

inkubasi, bakteri yang tumbuh diambil dari koloni tunggal yang terpisah dengan 

menggunakan ose steril. Kemudian dipindahkan ke media agar miring dalam 

testube dengan cara menggesekkan koloni tunggal secara zig-zag. 
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Selanjutnya menyimpan kembali di dalam inkubator dengan suhu 280C sampai 

300C selama 48 jam. 

3.4.8. Indentifikasi  Xanthomonas oryzae pv. Oryzae ( Xoo)  

 

Penyakit Hawar Daun Bakteri (HDB) merupakan penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri patogen (Xoo). Penyakit ini merupakan salah satu 

penyakit padi yang paling merusak. Salah satu hal yang paling penting dilakukan 

adalah menciptakan galur padi baru. Pembentukan galur padi ini dapat dilakukan 

dengan cara melakukan persilangan varietas padi yang dianggap memiliki sifat 

ketahanan penyakit HDB. Galur-galur padi yang digunakan terdiri dari 37 galur 

haploid ganda turunan dari persilangan ganda antara padi Parekaligolara/IR54 

dengan padi Bio110/Markuti dan beberapa padi introduksi dari IRRI. 

3.4.8.1. Uji Hipersensitif 

 

Reaksi hipersensitif merupakan kematian sel pada tanaman dengan cepat 

dan terlokasi. Reaksi ini muncul pada tanaman yang terinfeksi sebagai usaha dari 

tanaman untuk menghambat pertumbuhan patogen. Akibat adanya reaksi ini, 

muncul bercak kecoklatan pada permukaan daun yang terinfeksi . Reaksi ini dapat 

dengan jelas teramati setelah 48 jam setelah inokulasi ( Wahyudi et al, 2011 ). 

Reaksi hipersensitif terjadi hanya pada kombinasi inang dan bakteri yang tidak 

sesuai. Reaksi hipersensitif menyebabkan hancurnya semua membran seluler dari 

sel – sel yang berkontak dengan bakteri, sel – sel inang yang mati lebih cepat 

setelah terjadinya infeksi menunjukan bahwa tanaman lebih tahan ( Agrios,1996). 
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Hasil uji hipersensitif dapat muncul 12 jam setelah inokulasi, dan dapat terlihat 

jelas pada 3 – 4 setelah inokulasi ( Kaewnum et al, 2005 ) . 

3.4.8.2. Uji Patogenesitas 

 
Isolat bakteri hasil isolasi yang telah dimurnikan kemudian diuji 

patogenesitas pada padi varietas Inpari yang berumur 25 hari, dan terdapat 25 

bakteri menunjukkan gejala HDB. Gejala HDB yang muncul yaitu pada bagian 

ujung daun yang diinokulasi tampak berwarna hijau kusam kemudian berwarna 

kuning yang lama-kelamaan tampak berwarna keabu-abuan hingga mengering, 

gejala muncul pada salah satu tepi daun atau pada keseluruhan helai daun. Gejala 

yang muncul tersebut sesuai dengan gejala HDB menurut Wahyudi et al. (2011) 

yang menyebutkan gejala yang muncul akibat inokulasi bakteri Xoo tampak pada 

bagian ujung daun berubah warna menjadi hijau kusam kemudian menguning, 

Gejala penyakit tersebut memanjangdi sepanjang tepi daun atau di seluruh helai 

daun. Sejumlah 25 bakteri Xoo yang menampakkan gejala HDB pada tanaman 

padi varietas Inpari menunjukkan masa inkubasi berbeda-beda. 

3.4.8.3. Uji Gram 

 
Biakan murni bakteri berumur 48 jam disuspensikan diatas objek glass 

yang sebelumnya telah ditetesi dengan PSA. Kemudian suspensi bakteri ditarik- 

tarik menggunakan jarum ose. Pada bakteri gram negatif akan tampak lengket dan 

berlendir pada ose, sedangkan bakteri gram positif tidak dapat tertarik oleh ose 

dan tidak lengket. 
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3.4.9. Pengujian In vitro Ekstrak Bagian Jaringan Bunga Tahi Ayam 

 

Uji daya hambat ekstrak berbagai bagian jaringan bunga tahi 

ayamterhadap penyakit Xoo secara in vitro dilakukan di dalam cawan petri dengan 

menggunakan metode cakram. Kertas cakram dilakukan rendaman sesuai 

ketentuan yang dibuat pada pengenceran ekstrak yang sudah dilakukan dengan 

volum total 10 ml/ masing-masing perlakuan. Cakram direndam pada masing-

masing perlakuan selama 24 jam/1 hari. cakram dilakukan pengujian pada biakan 

bakteri yang sudah ditanam pada cawan petri dengan mengusapkan Xoo secara 

merata pada media PSA sesuai perlakuan. 

3.5 Parameter Pengamatan 

 

3.5.1.Uji Skrining Fitokimia 

 

Skrining fitokimia dilakukan untuk menganalisis kandungan bioaktif yang 

berguna untuk pengujian anti bakteri. Adapun uji skrining fitokimia dari serbuk 

bunga tahi ayam, yaitu : 

1. Saponin 
 

Ekstrak sebanyak 0,5 g dimasukkan dalam tabung reaksi, ditambahkan air 

dan dipanaskan di water bath. Adanya busa yang stabil menunjukkan adanya 

kandungan saponin (Ramyasheer et al., 2012). 

2. Tanin 
 

Ekstrak sebanyak 0,5 g diaduk dengan 10 ml aquades, disaring dan 

ditambahkan reagen FeCl3. Adanya warna hijau/biru kehitaman menunjukkan 

positif adanya tanin (Ramyasheer et al., 2012). 
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3. Flavonoid 
 

Ekstrak sebanyak 0,5 g dicampur dengan aquades dan dilarutkan dengan 

serbuk Mg sebanyak 0,1 mg, lalu ditambahkan HCl sampai berubah warna. 

Apabila terbentuk warna orange, merah dan merah bata atau kuning berarti 

menandakan adanya flavonoid (Pakaya, 2015). 

4. Alkaloid 
 

Ekstrak sebanyak 0,5 g dimasukkan ke dalam gelas piala, ditambah 

dengan HCl 2M dan dipanaskan di atas penangas air sambl diaduk, kemudian 

didinginkan hingga suhu kamar. NaCl serbuk ditambahkan, diaduk dan disaring, 

kemudian filtrat ditambah HCl 2M setelah itu ditambahkan pereaksi Wagner. 

Hasil positif jika terbentuk warna coklat (Resmi, 2011) 

5. Fenolik 
 

Ekstrak sebanyak 0,5 g ditambahkan larutan FeCl3 1%, positif adanya 

fenolik jika terjadi perubahan warna hijau, merah ungu, biru/hitam (Resmi, 

2011). 

3.5.2. Persentase Zona Penghambatan 

 
Pengamatan persentase zona penghambat dilakaukan dengan mengukur 

disetiap konsentrasi perlakuan diameter zona hambat. Pengamatan ini dilakukan 

setiap hari dimulai dari tumbuhnya bakteri. Data zona didapatkan melalui rata – 

rata dua kali pengukuran diameter zona hambat pada kertas cakram. 

 
Rumus : Zona hambat =𝑑1+𝑑2 

2 

 

Keterangan : d1 : diameter zona bening/hambat horizontal (1) 
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d2 : diameter zona bening/hambat vertical (2) 
 

 

Gambar 6 Teknik Pengukuran Zona Hambat 

d1 

d2 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa pemberian 

ekstrak T. erecta mampu memberikan pengaruh nyata dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Xoo secara in vitro. Konsentrasi yang terbaik ekstrak Bunga 

T. Erecta yang optimal dalam menghambat pertumbuhan bakteri Xoo adalah 

konsentrasi 10% hal ini diduga kandungan senyawa metabolit sekunder yang 

terdapat pada bunga T. Erecta sangat kuat dan stabil. 

5.2. Saran 

 
Ekstrak tanaman T. erecta disarankan dapat digunakan dalam 

pengendalian Xoo penyebab penyakit hawar daun pada tanaman padi ( Oryza 

sativa L ) sebagai biobakterisida alami dan disarankan dapat melakukan pengujian 

untuk patogen pada tanaman lain. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

sekala in vitro maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut secara in vivo 

mengenai uji efektivitas berbagai ekstrak tanaman T. erecta sebagai biobakterisida 

khususnya terhadap Xoo penyebab penyakit hawar daun bakteri pada tanaman 

padi (Oryza sativa L.). 
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Lampiran 1 Bagan Penelitian 

 

 

 
Isolasi Biakan 

Sampel 

Bagian Alur 

Penelitian 

 

 

Persiapan Alat 

dan Bahan 

Bagian Jaringan 

Bunga Tahi 

Ayam 

Isolasi Xanthomonas 

Oryzae Pv. Oryzae 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sterilisasi media 

ekstrak yang telah 

dilarutkan 

 

Pembuatan 

Ekstrak 

Penyediaan 

Inokulum 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan Media 

Ekstrak dan Strelisasi 

- Dibersihkan & 

Dicuci 

- Dikeringkan 

anginkan 

- Dihaluskan 

- Ditimbang 

300gr 

- Maserasi 

- Larutan 

disaring 

- Larutan 

diuapkan 

dangan vacuum 

rotary 

evaporator 

 

 

Media Ekstrak

 

 

Presentase 

penghambata n dan 

diameter koloni 

 

 

 

 

 

Efektivitas ekstrak bagian 

jaringan bunga tahi ayam 

sebagai biofungisida 

Pengujian 

skrining 

fitokimia 

 

 

Parameter 

pengamatan 

 

 

 
Pencampuran 

ekstrak dengan PSA 

berdasarkan 

konsentrasi 

 

 

Kemudian 

ekstrak 

dilarutkan 

dengan aquades 

dengan 

pebandingan 1 

: 1 untuk 

mendapatkan 

larutan pekat 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 16/1/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)16/1/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Surya Chandra - Uji Toksisitas Ekstrak Methanol Tagetes Erecta L terhadap Xanthomonas….



56 

 

 

Lampiran 2. Denah Formasi Cawan Petri 
 

 
Keterangan : 

 
:     Cawan petri 

 
    : Kertas Cakram 

Ulangan I Ulangan II Ulangan III 

B0 B1 B0 B1 B0 B1 

B2 B2 B2 

B3 B4 B3 B4 B3 B4 

B5 B5 B5 

B6 B7 B6 B7 B6 B7 

B8 B8 B8 

B9 B10 B9 B10 B9 B10 
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Lampiran 3. Jadwal Kegiatan Penelitian 
 

 

No 

 

Jenis Kegiatan 

Bulan/2021-
2022 

Oktober Nove
m ber 

Desem
b er 

Januari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

1 Prsiapan dan 
Sterilisasi (Alat dan 
Bahan) 

             

2 Pembuatan Media 
PSA (Pepton Sukrosa 
Agar) 

              

 

3 

Penyediaan Bahan 
Pembuatan Ekstrak 
Bunga,Daun dan 
akar Tagetes erecta 

             

 

4 

Inokulasi dan Isolasi 
Daun Penyebab 
Penyakit Xanthomonas 

oryzae pv. oryzae Pada 
Media PSA 

             

5 Pengujian In Vitro 
Xanthomonas oryzae 

              

 
6 

Penghalusan, Meserasi, 
Rotary dan 
Pengenceran Bahan 
Pembuatan Ekstrak 

            

 
7 

Uji Kandungan 
Senyawa Kimia 
(Skrining) Ekstrak 
Perlakuan 

              

 

8 

Pengaplikasian 
Menggunakan 
Kertas Cakram (Uji 
Zona Hambat) 

              

 
 

9 

Pengamatan Uji Zona 
Hambat 
Xanthomonas oryzae 

pv. Oryzae dengan 
metode kertas cakram 

             

 

10 

Pengujian Gram dan 
Patogenitas Penyakit 
Xanthomonas oryzae 

pv. Oryzae 
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Lampiran 4. Data Pengamatan Diameter ( cm ) Zona Hambat Kertas Cakram 
Terhadap Bakteri Xanthomonas oryzae pv oryzae Pada 1 Hari 
Setelah Inokulasi ( HSI ) 

 

Perlakuan 
  

 
 Ulangan   

Total Rataan 
1 2 3 

K0 0,50 0,60 0,70 1,80 0,60 
K1 0,70 0,80 0,90 2,40 0,80 
K2 0,70 0,70 0,80 2,20 0,73 
K3 0,70 0,80 0,90 2,40 0,80 
K4 0,80 0,90 0,90 2,60 0,87 
K5 0,70 0,80 0,85 2,35 0,78 
K6 0,70 0,80 0,85 2,35 0,78 
K7 0,70 0,80 0,80 2,30 0,77 
K8 0,60 0,70 0,70 2,00 0,67 
K9 0,70 0,80 0,80 2,30 0,77 
K10 0,70 0,70 0,80 2,20 0,73 
Total 7,50 8,40 9,00 24,90 - 

Rataan 0,68 0,76 0,82 - 0,75 
 

 
Lampiran 5. Daftar Sidik Ragam Diameter (cm) Zona Hambat Kertas Cakram 

Terhadap Bakteri Xanthomonas oryzae pv oryzae Pada 1 Hari 
Setelah Inokulasi (HSI) 

 

SK Db JK KT F. Hit  0,5 0,1 
Nilai 
Tengah 1 18,788      

Perlakuan 10 0,153 0,01534848 2,737837838 * 2,32 3,31 
Galat 22 0,123 0,00560606     
Total 33 19,065      

      KK 0,10 
 
 

Keterangan : 
tn : Tidaknyata 
* :Nyata 
** : Sangatnyata 
KK : KoefisienKeragaman 
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Lampiran 6. Data Pengamatan Diameter ( cm ) Zona Hambat Kertas Cakram 
Terhadap Bakteri Xanthomonas  oryzae pv oryzae Pada 2  Hari  
Setelah  Inokulasi ( HSI ) 

 

Perlakuan  
  

 
 Ulangan   

Total Rataan 
1 2 3 

K0 0,50 0,60 0,70 1,80 0,60 
K1 0,80 0,90 0,90 2,60 0,87 
K2 0,80 0,90 0,90 2,60 0,87 
K3 0,90 1,00 1,01 2,91 0,97 
K4 1,00 1,20 1,20 3,40 1,13 
K5 0,90 1,00 1,00 2,90 0,97 
K6 0,90 0,90 0,90 2,70 0,90 
K7 0,80 1,00 1,01 2,81 0,94 
K8 0,80 0,90 0,90 2,60 0,87 
K9 0,80 0,90 0,90 2,60 0,87 
K10 0,85 0,85 0,90 2,60 0,87 
Total 9,05 10,15 10,32 29,52 - 

Rataan 0,82 0,92 0,94 - 0,89 
 

 
Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Diameter (cm) Zona Hambat Kertas Cakram 

Terhadap Bakteri Xanthomonas oryzae pv oryzae Pada 2 Hari 
Setelah Inokulasi (HSI) 

 
SK db JK KT F. Hit  0,5 0,1 
Nilai 
Tengah 1 26,407      

Perlakuan 10 0,481 0,048108 9,035743 ** 2,32 3,31 
Galat 22 0,117 0,005324     
Total 33 27,005      

      KK 0,08 
Keterangan :  

tn : Tidaknyata 
* :Nyata 
** : Sangatnyata 
KK : KoefisienKeragaman 
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Lampiran 8. Data Pengamatan Diameter ( cm ) Zona Hambat Kertas Cakram 
Terhadap Bakteri Xanthomonas  oryzae pv oryzae Pada 3     Hari  
Setelah Inokulasi ( HSI ) 

 

Perlakuan  
  

 
 Ulangan   

Total Rataan 
1 2 3 

K0 0,60 0,75 0,85 2,20 0,73 
K1 1,00 1,11 1,20 3,31 1,10 
K2 1,00 1,05 1,15 3,20 1,07 
K3 1,05 1,25 1,25 3,55 1,18 
K4 1,35 1,35 1,40 4,10 1,37 
K5 1,05 1,25 1,30 3,60 1,20 
K6 1,00 1,10 1,15 3,25 1,08 
K7 0,95 1,35 1,45 3,75 1,25 
K8 0,95 1,00 1,05 3,00 1,00 
K9 0,95 1,15 1,25 3,35 1,12 
K10 1,00 1,06 1,15 3,21 1,07 
Total 10,90 12,42 13,20 36,52 - 

Rataan 0,99 1,13 1,20 - 1,11 

Lampiran 9. Daftar Sidik Ragam Diameter (cm) Zona Hambat Kertas 
Cakram Terhadap Bakteri Xanthomonas oryzae pv oryzae Pada 
3 Hari Setelah Inokulasi (HSI) 

 

SK db JK KT F. Hit  0,5 0,1 
Nilai Tengah 1 40,415      
Perlakuan 10 0,771 0,077127 4,969114 ** 2,32 3,31 
Galat 22 0,341 0,015521     
Total 33 41,528      

      KK 0,11 
 

Keterangan :  
tn : Tidaknyata 
* :Nyata 
** : Sangatnyata 
KK : KoefisienKeragaman 
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Lampiran 10. Data Pengamatan Diameter ( cm ) Zona Hambat Kertas Cakram 
Terhadap Bakteri Xanthomonas oryzae pv oryzae Pada 4 Hari Setelah 
Inokulasi ( HSI ) 

 

Perlakuan  
  

 
 Ulangan   

Total Rataan 
1 2 3 

K0 0,95 0,95 1,15 3,05 1,02 
K1 1,15 1,20 1,30 3,65 1,22 
K2 1,15 1,20 1,30 3,65 1,22 
K3 1,15 1,25 1,30 3,70 1,23 
K4 1,50 1,55 1,70 4,75 1,58 
K5 1,15 1,35 1,40 3,90 1,30 
K6 1,05 1,15 1,25 3,45 1,15 
K7 1,00 1,39 1,47 3,86 1,29 
K8 1,00 1,15 1,20 3,35 1,12 
K9 1,05 1,20 1,30 3,55 1,18 
K10 1,10 1,13 1,22 3,45 1,15 
Total 12,25 13,52 14,59 40,36 - 

Rataan 1,11 1,23 1,33 - 1,22 
 

Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Diameter (cm) Zona Hambat Kertas 
Cakram Terhadap Bakteri Xanthomonas oryzae pv oryzae Pada 
4 Hari Setelah Inokulasi (HSI) 

 

SK db JK KT F. Hit  0,5 0,1 
Nilai 
Tengah 1 49,362      

Perlakuan 10 0,618 0,061836 4,17386 ** 2,32 3,31 
Galat 22 0,326 0,014815     

Total 33 50,306      
      KK 0,10 

 
 

Keterangan :  
tn : Tidaknyata 
* :Nyata 
** : Sangatnyata 
KK : KoefisienKeragaman 
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Lampiran 12. Data Pengamatan Diameter ( cm ) Zona Hambat Kertas Cakram 
Terhadap Bakteri Xanthomonas oryzae pv oryzae Pada 5 Hari Setelah 
Inokulasi ( HSI ) 

 

Perlakuan  
  

 
 Ulangan   

Total Rataan 
1 2 3 

K0 1,00 1,00 1,20 3,20 1,07 
K1 1,20 1,27 1,32 3,79 1,26 
K2 1,20 1,27 1,33 3,80 1,27 
K3 1,20 1,28 1,35 3,83 1,28 
K4 1,55 1,60 1,72 4,87 1,62 
K5 1,20 1,37 1,42 3,99 1,33 
K6 1,10 1,20 1,26 3,56 1,19 
K7 1,05 1,40 1,49 3,94 1,31 
K8 1,00 1,20 1,30 3,50 1,17 
K9 1,10 1,27 1,32 3,69 1,23 
K10 1,17 1,24 1,34 3,75 1,25 
Total 12,77 14,10 15,05 41,92 - 

Rataan 1,16 1,28 1,37 - 1,27 
 

Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Diameter (cm) Zona Hambat Kertas 
Cakram Terhadap Bakteri Xanthomonas oryzae pv oryzae Pada 
5 Hari Setelah Inokulasi (HSI) 

 
SK db JK KT F. Hit  0,5 0,1 
Nilai 
Tengah 1 53,251      

Perlakuan 10 0,574 0,057416 4,147855 ** 2,32 3,31 
Galat 22 0,305 0,013842     

Total 33 54,130      
      KK 0,09 
Keterangan :  

tn : Tidaknyata 
* :Nyata 
** : Sangatnyata 
KK : KoefisienKeragaman 
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Lampiran 14.Hasil Uji Skrining  Fitokimia Ekstrak Bunga Tagetes  erecta ( A )  
Flavonoid dengan hasil negatif dan ( B ) Tanin dengan hasil  
negative 

 

A. uji fitokimia bunga Tagetes erecta flavonoid  B. uji fitokimia bunga Tagetes erecta 
tanin 

 
Lampiran 15. Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Bunga Tagetes erecta (A) 

Saponin dengan hasil positif dan (B) Alkaloid dengan hasil positif 
 

 
 

A. hasil fitokimia bunga Tagetes erecta saponin  B. hasil fiokimia bunga Tagetes          

erecta alkaloid 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

A B 

A B 
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Lampiran 16. Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Bunga Tagetes erecta 

Steroid/tripernoid dengan hasil positif 
 

A. uji fitokimia bunga Tagetes erecta steroid/tripernoid 

 

Lampiran 17. Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Tagetes erecta (A) 
Flavonoid dengan hasil positif dan (B) Tanin dengan hasil positif 

A. hasil fitokimia daun Tagetes erecta flavonoid B. hasil fitokimia daun  

Tagetes erecta tanin 

 

 

 

 

 

 

 

 

A 

A B 
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Lampiran 18. Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Tagetes erecta (A) 
Saponin dengan hasil positif dan (B) Alkaloid dengan hasil positif 

 

A. hasil uji fitokimia daun Tagetes erecta saponin  B. hasil uji fitokimia daun Tagetes  

erecta alkaloid 
 
Lampiran 19. Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Tagetes erecta 

Steroid/tripernoid dengan hasil positif 
 
 

 
A.  hasil uji fitokimia daun Tagetes erecta steroid/tripernoid

A B 

A 
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Lampiran 20. Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Akar Tagetes erecta (A) 
Flavonoid dengan hasil positif dan (B) Tanin dengan hasil positif 

 

A. hasil uji fitokimia akar flavonoid    B. hasil uji fitokimia akar tanin 
 

Lampiran 21. Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Akar Tagetes erecta (A) 
Saponin dengan hasil positif dan (B) Alkaloid dengan hasil positif
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

A. hasil uji fitokimia akar saponin  B. hasil uji fitokimia akar alkoloid 

A B 

A B 
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Lampiran 22.Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Akar Tagetes erecta 

Steroid/tripernoid dengan hasil positif 

A. Hasil uji skrining fitokimia akar Tagetes erecta 
 

Lampiran 23. Simplisia T. erecta dan Penghalusan/ penyaringan 
 

A. Pengeringan bunga T.  erecta    B. Pengeringan daun T.  erecta  
 

 

 

 

 

 

 

C. Hasil penghalusan bunga T. erecta   D. Hasil penghalusan daun T. erecta

A B 

C D 

A 
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Lampiran 24. Dokumentasi gambar kegiatan (A) Penimbangan bobot sampel 
bunga Tagetes erecta dan (B) Meserasi sampel Bunga Tagetes erecta 

 

A. penimbangan bunga Tagetes erecta  B. meserasi bunga Tagetes erecta 
 

Lampiran 25. Dokumentasi gambar kegiatan (A) Penimbangan bobot sampel Daun 
Tagetes erecta dan (B) Meserasi sampel daun Tagetes erecta 

A.penimbangan daun Tagetes erecta     B. meserasi daun Tagetes erecta
MMM  

A
  

B 

A B 
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Lampiran 26 Dokumentasi hasil uji antimikroba Ekstrak Methanol T. erecta terhadap  Xoo 
 
 
 
 
 
 

A. Aplikasi kontrol tanpa   B. Aplikasi ekstrak T. erecta     C. Aplikasi ekstrak T. erecta  
      perlakuan    methanol 5% akar,daun    methanol 7%  akar,daun 

 
 
 
 
 
 

D. Aplikasi ekstrak T. erecta E. Aplikasi ekstrak T. erecta   F. Aplikasi ekstrak T. erecta     
 methanol 5% akar    methanol 5% bunga,akar    methanol 7,5% bunga,akar     

 
 
 
 
 
 
 

G. Aplikasi ekstrak T. erecta    H. Aplikasi ekstrak kimia   I. Aplikasi ekstrak kimia 
methanol 5% bunga , daun,akar     Plantomycin 7 SP   Plantomycin 7 SP 

 
 
 
 
 
 

 
J. Aplikasi ekstrak T.  erecta 7,5% bunga,daun, akar 

 

 

A
 

B
 

C 

D 
E F 

G H I
 

J 
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Lampiran 27 Dokumentasi Supervisi Dosen Pembimbing  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Supervisi  Dosen Pembimbing 2
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